ABSTRAK

Kegagalan Indonesia menjadi tuan rumah Piala Dunia sepak bola U-20 2023 menjadi masalah
besar bagi PSSI, dimana PSSI sebagai federasi sepak bola Indonesia yang mengelola segala bentuk
kegiatan hingga kompetisi yang berjalan di Indonesia ini. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana citra yang diperoleh PSSI dalam pemberitaan kegagalan tersebut.
Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan tujuan mengkritisi dan memberikan
penjabaran mengenai frame citra PSSl yang dihasilkan oleh cnnindonesia.com dan
tribunnews.com dalam memberitakan kegagalan Indonesia menjadi tuan rumah Piala
Dunia tersebut. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan menggunakan metode
analisis framing model Robert N. Entman yang berfokus pada dua aspek utama yaitu seleksi isu
dan penonjolan aspek, kemudian untuk mengetahui juga bagaimana citra yang terbentuk dari
pemberitaan kedua media tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra PSSI dalam
pembertiaan oleh media cnnindonesia.com dan tribunnews.com yaitu positif, dimana dari enam
pemberitaan yang dilakukan hanya terdapat satu berita yang menyudutkan PSSI untuk disalahkan,
sedangkan pada berita lainnya PSSI dinilai sudah memiliki kinerja yang baik atas dan terfokus
pada isu penolakan Israel lah yang menjadi alasan utama kegagalan Indonesia menjadi tuan rumah
Piala Dunia sepak bola U-20 2023 tersebut.
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